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ABSTRAK 

Perpustakaan di SMK Negeri 3 Merangin masih menghadapi kendala dalam pengelolaan data buku, 

anggota, peminjaman, pengembalian, dan penyusunan laporan karena proses yang dilakukan belum 

sepenuhnya terkomputerisasi. Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun Sistem Informasi 

Perpustakaan Digital dengan Dashboard Analytics dan integrasi Progressive Web Application (PWA) 

untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan perpustakaan. Metode pengembangan sistem yang digunakan 

adalah Waterfall, sedangkan pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing. 

Sistem dibangun menggunakan PHP Native, MySQL, dan AdminLTE. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sistem mampu mengelola data buku, anggota, pengguna, transaksi peminjaman, pengembalian, 

pembayaran denda, serta menyajikan Dashboard Analytics secara real-time. Sistem juga menyediakan 

layanan katalog buku, pencarian buku, buku yang sedang dipinjam, dan riwayat peminjaman bagi siswa. 

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh fungsi sistem berjalan dengan baik sehingga sistem layak digunakan 

sebagai media pengelolaan perpustakaan digital di SMK Negeri 3 Merangin. 

Kata Kunci: Sistem Informasi Perpustakaan, Dashboard Analytics,Progressive Web Application (PWA), 

Smart Library, Waterfall  

ABSTRACT 

The library at SMK Negeri 3 Merangin still faces challenges in managing book collections, members, 

borrowing, returning, and reporting because the existing process is not fully computerized. This study 

aims to design and develop a Digital Library Information System with Dashboard Analytics and 

Progressive Web Application (PWA) integration to improve library management. The system was 

developed using the Waterfall method and tested using Black Box Testing. The application was built with 

PHP Native, MySQL, and AdminLTE. The results show that the system is capable of managing books, 

members, users, borrowing and returning transactions, fine payments, and providing real-time 

Dashboard Analytics. The system also provides book catalog, book search, borrowed books, and 

borrowing history services for students. Based on the testing results, all system functions operated 

successfully, indicating that the system is suitable for supporting digital library management at SMK 

Negeri 3 Merangin. 

Keywords: Library Information System, Dashboard Analytics, Progressive Web Application (PWA), 

Smart Library, Waterfall  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah memberikan dampak 

signifikan terhadap berbagai sektor, termasuk bidang pendidikan. Salah satu aspek 

penting dalam lingkungan pendidikan adalah sistem perpustakaan yang berfungsi 

sebagai pusat sumber belajar. Namun, pada kenyataannya, banyak sekolah masih 

menggunakan sistem perpustakaan konvensional yang bergantung pada pencatatan 

manual, sehingga sering menimbulkan permasalahan seperti keterlambatan pencarian 

data buku, kesalahan pencatatan transaksi peminjaman, dan kurang efisiennya 

pengelolaan koleksi. 

SMK Negeri 3 Merangin sebagai salah satu lembaga pendidikan kejuruan yang 

berorientasi pada penerapan teknologi, membutuhkan sistem perpustakaan yang lebih 

modern dan efisien. Implementasi Sistem Informasi Perpustakaan Digital menjadi solusi 

yang dapat mengoptimalkan pengelolaan data buku, transaksi peminjaman, serta 

memperluas akses informasi bagi siswa dan guru. Dengan sistem ini, proses pencarian, 

peminjaman, dan pengembalian buku dapat dilakukan secara cepat dan terintegrasi 

melalui perangkat digital baik melalui komputer maupun perangkat mobile. 

Integrasi Dashboard Analytics pada sistem perpustakaan memungkinkan pihak 

sekolah untuk memperoleh informasi dan analisis data secara real-time, seperti tingkat 

kunjungan pengguna, buku paling populer, serta statistik peminjaman. Fitur ini dapat 

mendukung pengambilan keputusan berbasis data dan untuk meningkatkan pelayanan 

perpustakaan. 

Penggunaan aplikasi berbasis web yang dapat diakses lintas perangkat menjadi 

kebutuhan penting. Dalam konteks ini, teknologi Progressive Web Application (PWA) 

muncul sebagai solusi yang memungkinkan pengalaman seperti aplikasi yang bisa 

diakses dari browser, bisa di-install di layar utama. Dengan mengintegrasikan PWA ke 

dalam sistem perpustakaan digital, maka pengguna (siswa, guru, pustakawan) dapat 

mengakses layanan perpustakaan secara lebih fleksibel dan meningkatkan kenyamanan 

penggunaan.  
Menurut [1] dalam penelitiannya membuktikan bahwa penerapan Progressive 

Web Apps pada sistem perpustakaan di STMIK Kharisma Makassar dapat 

meningkatkan performa website, terutama dalam hal kecepatan pemuatan dan efisiensi 

penggunaan data. Hasil pengujian menunjukkan bahwa website berbasis PWA memiliki 

waktu pemuatan lebih cepat, dapat diakses secara offline, dan membutuhkan data 

transfer yang lebih kecil dibandingkan website non-PWA. Dengan demikian, 

implementasi PWA terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas layanan perpustakaan 

digital serta memberikan kemudahan akses bagi pengguna. 

Pengembangan sistem informasi perpustakaan digital yang tidak hanya 

menerapkan Progressive Web Application (PWA) dan tetapi juga mengintegrasikannya 

dengan Dashboard Analytics untuk mendukung konsep Smart Library. Integrasi 

tersebut memungkinkan analisis data pengguna, pemantauan statistik peminjaman, serta 

evaluasi kinerja koleksi digital secara real-time. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan kontribusi baru berupa sistem perpustakaan berbasis PWA yang tidak 

hanya cepat dan efisien, tetapi juga adaptif terhadap kebutuhan analisis data dan 

pengambilan keputusan berbasis informasi [1]. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan sistem dengan tahapan 

penelitian yang terdiri dari identifikasi masalah, studi literatur, pengumpulan data, 

perancangan sistem, serta penarikan kesimpulan. Tahapan penelitian disusun secara 

sistematis untuk menyelesaikan permasalahan yang ditemukan pada objek penelitian. 

a. Identifikasi Masalah 

Tahap awal penelitian dilakukan dengan mengidentifikasi permasalahan pada 

sistem yang sedang berjalan melalui proses pengamatan dan analisis terhadap 

kebutuhan pengguna. Hasil identifikasi digunakan untuk menentukan rumusan 

masalah serta kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. 

b. Studi Literatur 

Pada tahap ini dilakukan kajian teori dari berbagai sumber seperti buku dan 

referensi internet yang berkaitan dengan sistem informasi, database, 

perancangan sistem, serta konsep pendukung lainnya sebagai dasar dalam 

penelitian. 

c. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati proses kerja yang 

berjalan, wawancara dilakukan kepada pihak terkait untuk memperoleh 

informasi yang dibutuhkan, sedangkan dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data pendukung penelitian. 

d. Perancangan dan Pengembangan Sistem 

Tahap pengembangan sistem menggunakan metode Waterfall yang terdiri dari 

analisis kebutuhan, desain sistem, penulisan kode program, pengujian program, 

serta penerapan dan pemeliharaan sistem. Metode ini digunakan karena memiliki 

tahapan yang sistematis dan berurutan dalam proses pengembangan perangkat 

lunak. 

e. Pengujian dan Penarikan Kesimpulan 

Tahap akhir dilakukan pengujian terhadap sistem untuk mengetahui kemampuan 

dan efektivitas sistem yang telah dibuat. Hasil pengujian digunakan sebagai 

dasar evaluasi untuk melakukan perbaikan serta menarik kesimpulan mengenai 

keberhasilan sistem dalam menyelesaikan permasalahan penelitian. 

 

PEMBAHASAN 

4.1 Analisa Sistem 

Analisa sistem dapat didefinisikan sebagai sebuah kegiatan yang dilakukan 

untuk mengetahui masalah-masalah, hambatan-hambatan atau kendala-kendala yang 

terjadi pada sistem yang sedang berjalan atau sedang digunakan agar dapat diperbaiki. 

Biasanya analisa sistem dilakukan sebelum perancangan sistem, hal ini dilakukan untuk 

mempermudah kita dalam melakukan kegiatan perancangan nantinya. Pada tahap ini 

kebutuhan akan pemakai sistem didefinisikan sebelum akhirnya akan di rancang 

menjadi sebuah sistem yang utuh siap untuk digunakan. Analisa sistem dilakukan agar 

penemuan masalah yang ada, dapat diketahui penyebab, sehinga dari analisa masalah itu 

dapat dirumuskan pemecahan masalah. 
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4.2 Data Flow Diagram (DFD) Level 1 

Data Flow Diagram (DFD) Level 1 merupakan pengembangan dari DFD Level 0 

yang bertujuan untuk menjelaskan secara lebih rinci setiap proses utama yang terdapat 

pada Sistem Informasi Perpustakaan Digital. Pada level ini, setiap proses diuraikan 

menjadi alur kerja yang lebih detail sehingga hubungan antara entitas, proses, data store, 

dan arus data dapat terlihat dengan jelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Data Flow Diagram (DFD) Level 1 

4.3 Use Case Diagram  

Use case diagram merupakan suatu aktivitas yang menggambarkan urutan 

interaksi antara satu atau lebih aktor dari sistem. Use case diagram yang akan dirancang 

yaitu use case diagram untuk pengaksesan melalui komputer. Gambar di bawah ini 

menggambarkan aliran use case diagram pengaksesan melalui computer. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Use Case Diagram  
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4.4  Activity Diagram Mengelola Peminjaman  

Activity diagram mengelola peminjaman merupakan langkah – langkah dari 

admin dan petugas untuk melakukan transaksi peminjaman buku dari dalam sistem. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Activity Diagram Mengelola Peminjaman 

4.4 Implementasi Tampilan Input 

Pada sistem ini terdapat beberapa Input yang akan dihasilkan sesuai dengan 

rancangan yang telah dilakukan. 

Tampilan Dashboard Analytics digunakan untuk menyajikan informasi statistik 

aktivitas perpustakaan dalam bentuk kartu informasi dan grafik. Data yang ditampilkan 

meliputi jumlah buku, anggota, peminjaman, pengembalian, denda, buku terpopuler, 

dan anggota teraktif. Adapun tampilan dashboard analytics dapat dilihat pada gambar 

berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Tampilan Dashboard Analytics 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

sistem informasi perpustakaan digital berbasis web berhasil dirancang dan 

diimplementasikan untuk mendukung pengelolaan perpustakaan secara terintegrasi. 

Sistem yang dikembangkan menggunakan PHP Native dan MySQL mampu mengelola 

berbagai proses perpustakaan, mulai dari pengelolaan data buku, kategori, anggota, 

transaksi peminjaman dan pengembalian, pembayaran denda, hingga penyajian laporan. 

Penerapan fitur Dashboard Analytics memberikan kemudahan dalam 

pemantauan kondisi perpustakaan melalui penyajian informasi secara visual, seperti 

jumlah koleksi buku, statistik peminjaman dan pengembalian, buku yang paling banyak 

dipinjam, anggota aktif, serta informasi keterlambatan dan denda. Fitur tersebut 

membantu pihak perpustakaan dalam melakukan evaluasi dan pengambilan keputusan 

secara lebih efektif. 

Hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing menunjukkan bahwa 

seluruh fungsi utama sistem telah berjalan sesuai dengan kebutuhan yang dirancang. 

Fitur login, pengelolaan data, transaksi perpustakaan, pencarian buku, layanan 

pengguna, serta penyajian laporan dapat berjalan dengan baik sesuai hasil pengujian 

fungsional. 

Dengan adanya sistem ini, pengelolaan perpustakaan di SMK Negeri 3 

Merangin menjadi lebih efektif, efisien, dan mendukung transformasi menuju konsep 

Smart Library berbasis teknologi informasi melalui pemanfaatan sistem digital dan 

layanan perpustakaan yang lebih modern. 
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